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ABSTRAK

ller merupakan salah satu tanaman yang berasal dari famili Lamiacaea. Di Indonesia, tanaman
ini umumnya dikenal dengan nama daerah jawer kotok. Secara etnofarmakologi telah
digunakan dalam berbagai pengobatan seperti postpartum, dermatitis, sakit perut, batuk, nyeri
pada otot, asma, gangguan pencernaan dan lain-lain. Berdasarkan studi farmakognosi dan
kegunaannya secara tradisional, P. scutellarioides berpotensi secara terapetik dalam
pengembangan obat herbal. Review ini menjelaskan aktivitas farmakologi. P scutellarioides
pada studi in vitro mapun in vivo. Aktivitas farmakologi tersebut yaitu antiinflamasi,
imunomodulator, antioksidan, antihistamin dan antidiabetes.

Kata Kunci: P. scutellarioides, tanaman obat, aktivitas, farmakologi, etnofarmakologi
ABSTRACT

Iler is one plant that comes from the Lamiacaea family. In Indonesia, this plant is known as
jawer kotok. Ethnopharmacologically has been used in various treatments such as postpartum,
dermatitis, abdominal pain, cough, muscle pain, asthma, indigestion and others. Based on
pharmacognosy and use case traditionally, P. scutellarioides therapeutically can be used in
herbal medication development. This review describes pharmacological activity. P
scutellarioides in in vivo and in vitro studies. It’ s pharmacological activities are anti-
inflammatory, immunomodulator, antioxidant, antihistamine and antidiabetes.

Keywords: P. scutellarioides, medicinal plants, pharmacology activity, etnopharmacology,
pharmacognosy

PENDAHULUAN
Plectranthus scutellarioides yang

Plectranthus  merupakan  nama
merupakan tanaman hias dengan beragam

umum yang digunakan sebagai salah satu
warna daun @, Tumbuh pada kondisi

genus dari famili Lamiacaea. Umum
kering-lembab  hingga ketinggian 0,5

tersebar di Jawa Barat, Indonesia [,
sampai 1 meter, bahkan dapat hingga

Solenostemon scutellarioides (L.) Codd
setinggi 2 meter. Tanaman merupakan

(sinonim Coleus blumei Benth; Coleus
semak dengan variasi daun yang beragam

scutellarioides (L.) Benth), juga dikenal "

sebagai Coleus adalah nama lain dari
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Spesies dari genus ini digunakan
dalam keperluan pengobatan ™. Daun iler
digunakan secara luas di Jawa Barat dalam
kegunaan terapetik seperti mengatasi
postpartum, dermatitis, sakit perut, batuk
dan nyeri pada otot ™ bronchitis, asma,
angina, gangguan pencernaan, gigitan
binatang . Masyarakat  Filipina
memanfaatkannya sebagai obat demam
berdarah dan juga malaria . Daun iler
mengandung alkaloid, saponin, flavonoid,
polifenol, kuersetin dan minyak atsiri [ dan
tannin . Total senyawa fenolik dalam
enam varietas ditemukan 2.5313 sampai
4.6020 ©1,

Tanaman obat telah digunakan
secara luas dalam industri farmasi.
Penelitian umumnya pada tanaman obat
yang dapat digunakan sebagai antiinflamasi
dan pereda nyeri 1% Tanaman obat ini
ditemukan mengandung senyawa aktif
berupa metabolit sekunder yang disebut
fitokimia. Metabolit sekunder ini berperan
penting dalam aktivitas farmakologi [,
METODE

Metode yang dilakukan pada penulisan

review artikel ini dengan studi literatur
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menggunakan sumber data primer berupa
hasil penelitian yang dipublikasikan dalam
jurnal nasional maupun internasional.
Pencarian dilakukan secara online dengan
mesin pencarian pada internet. Sumber
yang diambil merupakan data dalam kurun
10 tahun terakhir.

HASIL DAN PEMBAHASAN

P. scutellarioides sebagai antioksidan
Fraksi heksan, etil asetat dan butanol dari
ekstrak P. scutellarioides dianalisis
aktivitas antioksidan dengan metode radikal
DPPH. Aktivitas antioksidan terbaik
ditunjukan oleh fraksi etil asetat sedangkan
fraksi butanol mengandung lebih banyak
flavonoid dibandingkan fraksi lainnya.
Tingginya kandungan flavonoid pada fraksi
butanol menandakan aktivitas antioksidan
yang rendah dibandingkan fraksi etil asetat.
Hal ini karena tidak hanya flavonoid yang
berperan sebagai antioksidan melainkan
adanya komponen lainnya seperti minyak
atsiri, vitamin dan terpenoid selain itu
polaritas pelarut mempengaruhi profil
metabolit dalam fraksi (221,

Daun iler diketahui mengandung asam

rosmarinik 131, Asam rosmarinik adalah
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bentuk ester dari asam kafein dan 3,4-
dihidroksifenilalanin ~ yang  merupakan

turunan  L-fenilalanin dan  L-tirosin.

Aktivitas  antioksidan  yang  tinggi
ditunjukan oleh asam rosmarinik dengan
pencahayaan yang kontinyu 141,

P. scutellarioides sebagai antidiabetes
Salah satu spesies dari genus yang sama,
yaitu Plectranthus esculentus memiliki sifat
antidiabetes. Hal ini ditunjukkan oleh
adanya penurunan kadar HbAlc pada P.
esculentus pada hewan uji tikus yang telah
di beri induksi streptozocin ™51,

Pemberian ekstrak dengan variasi dosis
pada hewan uji yang telah diinduksikan
aloksan secara i.p (dosis sebesar 175
mg/kgBB)  sebelumnya  menunjukkan
adanya efek antidiabetes 21,52% pada dosis
ekstrak 200 mg/kgBB [26],

P. scutellarioides sebagai antiinflamasi
Berdasarkan penelitian oleh Levita, et al.,
2016 171 ekstrak etanol, etil asetat dan air
dari P. scutellarioides menunjukkan
aktivitas inhibisnya pada enzim COX, baik
COX-1 dan COX-2 serta inhibisinya
terhadap XO (xanthine oxide) pada ekstrak

air menunjukkan inhibisi tertinggi. Analisis
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aktivitas inhibisi dengan kit yang memiliki
prinsip oksidasi TMPD oleh aktivitas
peroksidase heme menjadi komponen
berwarna yang memiliki absorbasi pada
panjang gelombang 590 nm. Kemampuan
inhibisinya pada COX oleh ekstrak daun P.
scutellarioides menunjukan lebih kuat pada
COX-2 (97.04%) dibandingkan pada COX
1 (40.43%) sehinggga disimpulkan sebagai
inhibitor non selektif pada COX. Selain itu,
ekstrak daun P. scutellarioides yang
mengandung  flavonoid  menunjukan
aktivitas inhibisi pada enzim XO.
P. scutellarioides sebagai
imunomodulator
P. scutellarioides memiliki peran sebagai
imunomodulator pada pencegahan
tuberculosis yang dilakukan terhadap tikus
jantan galur Wistar. Ekstrak daun iler
diberikan pada tikus dan diinfeksi oleh
intratrakeal M. tuberculocis H37Rv lalu
diberikan placebo, ekstrak daun iler dan
GAB (kombinasi antara rifampisin dan
ekstrak daun iler). Ekstrak daun iler
meningkatkan jumlah proliferasi T-limfosit

dan sel T CD4 yang diukur menggunakan

metode flowcytometry serta IFN-y dan
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TNF-o yang diukur dengan ELISA. Selain
itu juga menurunkan jumlah koloni
M.tuberculosis pada sampel paru-paru
Wistar (18],

P. scutellarioides sebagai antihistamin
Menurut studi oleh Moektiwardoyo, et al.,
(2011) 1 daun jawer kotok mengandung
kuersetin sebanyak 0.05% dan secara in
siliko berinteraksi dengan H4R melalui
formasi ikatan hydrogen dengan Lys158
(2.006 A) dan Glu182 (2.048 A), dan ikatan
van der Waals dengan Trp90, Leu9l,
Asp94, Tyr95, Phel68, Thrl78, Serl79,
Tyr319, Phe344, dan Tyr340 vyang
memungkinkan ekstrak daun ini berpotensi
sebagai inhibitor reseptor histamin H4.

P. scutellarioides sebagai antelmitik
Studi in vivo menunjukan ekstrak etanol
daun iler memiliki aktivitas anticestoda
terhadap cacing H. microstima pada hewan
uji mencit ¥ Metabolit sekunder yang
berpotensi dalam aktivitas ini adalah
golongan senyawa flavonoid dan tannin
seperti flavon (2-fenil kromon) % juga
artemisinin 211, Aktvitas meningkat dengan

adanya peningkatan dosis ekstrak. Dosis
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efektif ekstrak etanol adalah 4896 mg/kgBB
untuk cacing H. microstoma dewasa [*°}
SIMPULAN
P. scutellarioides merupakan spesies dari
famili Lamiacaea yang memiliki kegunaan
terapetik  dan. berpotensi dalam
pengembangan pengobatan medis.
Penelitian lebih lanjut mengenai mekanime
aktivitas biologi diperlukan.
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